BAB Il

RIWAYAT HILUP AlL-aSY'anl

Dalam memaparkan riwayat hidup al-asy'ari, penulis
membagi ke dalam dua sub pokok bahasan; yang pertama aike-
tengahkan kehidupan al-asy'ari pada masa mudanya, yakni
sebelum dia berumur 40 tahun dan sebagai pengikut setia
aliran Mu'tazilah, Yang kedua, setelah dia berumur 40 ta-
hun, yakni kehidupannya pada masa tua dan sebagai pendiri
aliran asy'ariyah, yang secara otomatis dia keluar aari
aliran Mu'tazilah, bahkan bolenh dikata sebagai "lawan" da-
ri aliran Mu'tazilah, Dilakukannya pembagian ini, bertuju-
an agar pembahasannya dapat dipahami lebih mudah, Sedang-
kan pembahasan selengkapnya sebagaimana\berikut di bawah

ini,

A, Kehidupan Masa Muda

Nama lengkap al-asy'ari adalah abu al-hasan 'ali D,
Isma'il b, lshaq b, Salim b, Isma®il b, Abdullah b. Musa
b; Bilal b, Abu Burdah b. Abu Musa al-nsy'ari.1 Ia dila-
hirkan di Basra pada tahun 260 H/ 873 M dan sejak kecil
ia belajar masalah keagamaan kepada al-Jubba'i,2 yang na-

ma lengkapnya 4bu Ali Muhammad bin Abdul al-wahhadb al-Jub-

1JWM. Bakker SY., Sejarah Filsafat Dalam Iglam, Kani-
sius, Yogyakarta, 1984, p. 55

hY

2w. Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat
Islam, terj. Umar Basalim, P3M, Jakarta, 1987, p. 9¢
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ba'i, seorang pengikut aliran Mu'tazilah sejati.3

Al-Asy'ari adalah keturunan abu Musa al-asy'ari sa-
lah seorang perantara dalam sengketa antara Ali dan Mu'a-
wiyah,4 sebagaimana data yang dikemukakan oleh harun Nasu-
tion, bahwa: Dalam pertempuran yang terjadi di Siffin ma=
ka tentara Ali dapat mendesak tentara Mu'awiyah sehirgga
yang tersebut terakhir ini bersedia-sedia untuk lari. Te-
tapi tangan kanan Mu'awiyah, ‘amr Ibn al-'As yang terkenal
sebagai orang licik, minta berdamai dengan mengangkat al-
Qur'an ke atas, "Qurra' " yang berada di pihak ali mende=-
sak 4li supaya menerima tawaran itu aan dengan demikian
dicarilah perdamaian dengan mengadakan arbitrase, Sebagai
perantara diangkat dua orang: 'amr Ibn al-'As dari pihak
Mu'awiyah dan Abu Musa al-asy'ari dari pihak &li, balam
pertemuan mereka, kelicikan 'Amr mengalahkan perasaan take
wa Abu Musa., Sejarah mengatakan antara keduanya  terdapat
permufakatan untuk menjatuhkan ke dua pemuka yang berten-
tangan, Ali dan Mu'awiyah, Tradisi menyebut bahwa sbu Musa
al-Asy'ari, sebagai yang tertua, terlebih dahulu berdiri
mengumumkan kepada orang ramai putusan menjatuhkéan ke aua

pemuka yang bertentangan itu, Berlainan dengan apa yang

3C.A. Qadir, Filsafat dan Ilmu Pengetahuap dalam ILs-

lam, terj. Hasan Basari, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,
1991, p. 65

4ahmad Hanafi, Theology Islum (Ilmu Kalamj, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1982, p. 66 , _
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telah disetujui, 'Amr Ibn al-'as, mengumumkan hanya menye-
tujui penjatuhan Ali yang telah diumumkan al-asy'ari, te-
tapi menolak penjatuhan Mu'awiyah, Bagaimanapun peristiwa
ini mérugikan Ali dan menguntungkan Mu'awiyah, Yang legal
menjadi khalifah sebenarnya hanyalah Ali, sedangkan Mu'a-
wiyah kedudukannya tak lebih sébagai Gubernur daerah yang
tak mau tunduk kepada Ali sebagai khalifah, bengan adanya
arbitrase ini kedudukannya telah naik menjadi nhalitah
yang tidak resmi, Tidak mengherankan kalau putusan ini di-
tolak Ali dan tak mau meletakkan jabatannya, sampzi ia ma-

ti terbunuh di tahun 661 M.,°

Data di atas, memperlihatkan "pembelotan" abu DMuss
al-Asy'ari terhaddap ali, yang bertujuan untuk kepentingan
individual dengan memanfaatkan situasi d&n kondisi pada
waktu itu, Dan hal yang demikian ini, akhirnya terulang di
zamannye anaknya, yakni Abu al-Hasan al-asy'ari yéang me -
manfaatkan situasi pada saat itu untuk menumbangkan aliran
Mu'tazilah yang sebelumnya diikutinya dengan setia, braian

selengkapnya ada di sub berikutnya.

Pada masa mudanya, al-aAsy'ari sangat setia ternadap
aliran Mu'tazilah; begitu juga kepada al-Jubba'i yang me-
rupakan pimpinan Mu'tazilah di Basra, Karena kesetiaan itu

dan sebagai murit yéng dihormati, ia sering diserahi untuk

5Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejdarah
Analisa dan Perbandingan, Ul-Press, Jakarta, 1986, p. 5
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bertindak sebagai guru, dan disebut bahwa kemungkinan ia

6 Prestasi al-asy'ari

dapat menjadi pengganti al-Jubba'i,
boleh dikata sangat baik, sebab sangat jarang murid al-Ju-
bba'i yang diserahi untuk bertindak sebagai wakil guru ji-
ka al-Jubba'i sedang berhalangan, Hal ini menunjukkan bah-

wa tingkat kecerdasan al-dsy'ari cukup tinggi, karena itu

wajar jika ia dipromosikan sebagai pengganti al-Jubba'i.

B. Kehidupan Masa Tua

Pada sekitar tahun 970 M aliran Mu'tazilah sebagai
aliran “kritis" terhadap dogma-dogma agama, akhirnya men-
ciptakan "kebingungan" ﬁasaa rakyat, ini dalam suatu pan-
dangan tertentu, Padahal pada saat ini bisa dikatakan bah-
wa Mu'tazilah sedang mengalami kemajuan, yang terpenting
adalah berkat dukungan Khalifah dalam mengembangkan rasio-
nalisme.7 Akan tetapi upaya yang demikian ini, mendapatkan
protes; di Spanyol Ibn Hazm, di Mesir al-Tahawi, di Maturd
dekat Samarqgand al-Maturidi dan di Irak adalah al-sasy'ari,
semu& memberontak, dan al-asy'ari yang paling menonjol. ui
sini nampak bahwa "pembelotan" al-asy'ari dari Mu'tazilah

telah dilakukan,

Dalam versi lain, Majid Fakhry menjelaskéan "pahwa

tradisionalisme atau ortodoksi baru (al-aAsy'ari) itu, ue-

6w. Montgomery Watt, Op. Cit., p. 99
7¢.a. Qadir, Op. Cit., p. 64-65
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rupakan suatu aliran yang terbatas yang timbul/berasal da-
ri gerakan Mu'tazilah sendiri, Kelahirannya terpaut erat
dengan nama Abu'l-Hasan al-Asy'ari (w. 935), yang meuurut
keterangan tradisional, belajar teologi dari al-Juba'i se-
orang pimpinan cabang Mu'tazilah Basrah, tetapi membelot
dari aliran itu pada usia 40 tahun, Sebuah perdebatan de-
ngan gurunya, al-Juba'i, mengenai keadilan Tuhan dan kepa-
tutan manusia menunjukkan dengan jelas asal mula tidak
simpati lagl terhadap kaum Mu'tagilah, Yerlepas dari apa-
kah historis atau tidak, perdebatan ini sangat penting se-
Jauh ia melukiskan salah satu pokok-soal utama, di mana

al-Asy'ari memutuskan hubungan dengan Mu'tazilah.8

Sedangkan dalam pemaparan Harun Nasution, disebut-
kan bahwa sebab-sebab al-Asy'ari meninggalkan ajaran Mu'-
tazilah tidak begitu jelas., Alasan-alasan yang biasa dike-
mukakan tidak memuaskan, baik bagi pengarang-pengarang ls-
lam maupun Barat, Bagi Ahmad Amin, kata Harun uraian yang
diberikan tidak meyakinkan, sebagaimana dalam bukunya Zuhr
al-Islam IV/65. Begitu juga dalam buku “Tarikh al-Firaq ",
halaman 223; Ali Mustafa al-Ghurabi berpendapat, Keadaan
al-Asy'ari 40 tahun menjadi penganut Mu'tazilah membuat
kita tidak mudah percaya bahwa al-Asy'ari meninggalkan fa-

ham mu'tazilah hanya karena perdebatan dengan al-Juba'i,

®Majid Faknhry, Sejarah Filsafat Ielam, terj. K. Mulya-
dhi Kartanegara, Pustaka Jaya, Jakarta, 1986, p. 287
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yang tak dapat memberikan jawaban-jawaban yang memuaskan.9

Adalah aliran Asy'ariyah, yang merupakan aliran do-
minan teologi Sunni, yang bangkit pada abad ke-4 i sebagai
tanggapan terhadap berbagai aliran pemikiran rasionalistis
yang berdasarkan filsafat Grika, dinamakan demikian menu-
rut nama pendirinya Abu'l Hasan al-Asy'ari yang hidup pada
abad ke-3 H/ke-9 M, Aliran ini berkembéng pesat setelah
ia meninggal dan sejak itu tetap jadi teologi yang dominan

di kalangan Sunni,

Dalam pandangan Fazlur Rahman, tokoh al-dsy'ari me-
rupakan tokoh yang paling tersohor dari gerakan baru ter-
sebut, yang menjungkirbalikkan posisi kaum Mu'tazilah de-
ngan dialektika antara al-Asy'ari dengan al-Jubba'i, dalam
mempertahankan pendapatnya bahwa keadilan “uhan tak dapat
ditentukan dalam batas-batas manusia, rasasi yang terkenal

di bawah ini melukiskan '"coup de bouleversment®, yaitu:

Marilah kita andaikan bahwa ada seorang anak kecil
dan seorang dewasa di Sorga yang kedua-duanya dulunya
meninggal dalam iman. Akan tetapi, orang dewasa terse-
but menduduki tempat yang lebih tinggi di Sorga dari-
pada anak kecil tersebut. Anak kecil itu akan bertanya
kepada Tuhan: 'Mengapa Engkau berikan tempat yang le-
bih tinggli kepada orang itu? Tuhan akan menjawab: 'Ia
telah banyak menger jakan perbuatan baik', Maka anak
itu akan berkata: 'Mengapa Engkau matikan aku cepat-
cepat hingga aku tak punya kesempatan untuk berbuat
banyak kebaikan? Tuhan akan menjawab: 'Aku tahu bahwa

engkau akan tumbuh menjadi orang yang durhaka kepa-
?Harun Nasution, 2eologi lslam: aliran-aliran, sejarah

apalisa da erbandingan, Universitas Indonesia (UI-Press)
Jakarta, 1 82, pP. 65
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da-Ku; karena itu lebih baik engkau mati sebagai anak
kecil', Mendengar itu penghuni-penghuni Neraka akan
berteriak: Wahai fuhan! Mengapa kngkau tidak mematikan

kami saja sebelum kami menjadi orang-orang yang durha-
ka kepada-Muf7.30

Ketidakpuasan jawaban al-Jubba'i terhadap al-asy'ari
sebagaimana tersebut di atas, dalam penilaian Fazlur Rah-
man merupakan penyebab al-Asy'ari merasa tidak puas lagi

dengan aliran Mu'tazilah yang sebelumnya dianutnya,

Akan tetapi, dalam data yang lain perdebatan terse-
but diceriterakan berlainan yang dimulai dari pertanyaan
Sang murid (al-Asy'ari) kepada gurunya (al-Jubba'i), yakni
tentang nasib apa yang akan menimpa tiga bersaudara di
akhirat, satu di antaranya meninggal dalam keadaan husnul-
khatimah, yang satu dalam keadaan berdosa, dan yang satu
lagi dalam keadaan tidak berdosa (yaitu meninggal sebelum
mencapai usia dewasa)? Saudara yang baik, jawab al-Jubba'i
dimasukkan ke dalam sﬁrga, yang berdosa ke dalam neraka,
dan yang ketiga ke dalam suatu posisi pertengahan, Al-asy-
‘ari kemudian bertanya lagi: Bagaimana jika saudara yang
ketiga itu menuntut agar diizinkan untuk bergabung dengan
saudaranya yang lebih beruntung 7?7 Hak istimewa ini, jawab
al-Jubba'i, akan ditolaknya dengén alasan bahwa saudara
yang pertama diizinkan ke Surga, berkat amal-amalnya yang

saleh. Jika saudara yang ketiga mengajukan protes bahwa

19}:‘azlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, Pustaka,
Bandung, 1984, p. 12
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Jika ia diberikan umur panjang tentu ia akan hidup deng;i
baik, Tuhan akan menjawab: Aku dapat meramalkan bahwa kamu
tidak akan berbuat seperti itu dan karena itu aku lebih
suka menghindarkan engkau dari qiksaan yang kekal dalam
neraka. Di sinilah, saudara yang telah mati dalam keadaan
berdosa berseru: Tuanku, tentu kEngkau telah meramalkan ke-
adaanku, tetapi mengapa Engkau tidak memperlakukan aku se=-
baik apa yang telah Engkau perlakukan terhadap saudaraku

yang lain?.‘n

Dalam hal ini, al-Jubba'i tidak dapat mengatakannya
apa yang mungkin menjadi jawaban Yuhan atas sangganan ter-
sebut berdasarkan asumsi Mu'tazilah tentang keadilan Tuhan
yang menyeluruh. Sehingga dengan demikian, jelas kelihatan
bahwa al-Asy'ari sedang dalam keadaan ragu-ragu dan tidak
merasa puas lagi dengan aliran Mu'tazilah yang dianut se-
belumnya, Kesimpulan ini diperkuat oleh riwayat yang men-
jelaskan bahwa al-Asy'ari mengasingkan diri di rumah sela-
ma 15 hari untuk memikirkan ajaran-ajaran Mu'tazilah. Se-
telah itu ia keluar rumah, pergi ke Masjid, naik mimbar
dan mengatakan: "Sampai kini saya berpendapat bahwa al-
Qur'an diciptakan, tahwa ‘luhan tak dapat dilihat dengan
mata dan bahwa diri manusia menyebabkan perbuatannya, Se-

karang saya menolak semua pendapat ini sebagai pendapat

®Majid Fakhry, Op. Cit., p. 287-288
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yang salah".Jz

rernyataan yang dikeluarkan al-Asy'ari di atas, pa-
da dasarnya menjadi kuat adalah bahwa ia telah bermimpi
ditugaskan cleh Nabi untuk membela Islam terhadap serang-
an-serangan Mu'tazilah. Dalam mimpi-mimpi yang terjadi pa-
da bulan Ramadhan, Nabi Muhammad muncul tiga kali menemui
al-Asy'ari. Pada kesempatan pertama beliau minta kepada
para teolog untuk mendukung apa yang terkait pada diri be-
liau, yaitu Sunnah, Al-Asy'ari yang kecewa dengan me tode
rasional Mu'tazilah, kemudian berpaling pada Sunnah, teta-
pl mengharuskan dirinya untuk menerjemahkan menurut metode
rasional dari kaum Mu'tazilah, Ketika beberapa hari kemu-
dian Nabi muncul lagi, beliau menanyakan sejauh mana pe-
rintah untuk mendukung segala sesuatu yang terkait dengan

diri beliau ditaati.ﬂ

Namun versi lain dari kisah ini menyebutkan . bahwa
al-Asy'ari mula-mura mempelajari Sunnah ketika hendak ber-
temu Muhammad dalam mimpi (karena ia meragukan kenyataan
pengalamannya), tentang campur tangan Tuhan dan mengenai
penglihatan terhadap Tuhan di Sorga. Disebutkan juga al-
Asy'ari menyatakan kepada Muhammad bahwa ia meragukan ten-

tang melihat Yuhan dengan mata karena hal ini bertentangan

-

2;yM. Bakker SY., Sejarah Filsafat Dalam Islam, Kani-

sius, Yogyakarta, 1984, p. 55

2y, Montgomery Watt, Femikiran Teologi dan  Filsafat
Islam, terj. Umar Basalim, P3M, Jakarta, 1987, p. 101
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dengan akal. Al-Asy'ari memperoleh jawaban bahwa yang me-
ragukan bukannya Sunnah tetapi argumen-argumen akal, Sete-
lah mimpl yang kedua, ia menghentikan metode rasional dan
meyakinkan dirinya untuk mengkaji Sunnah dan tafsir al-
Qur'an, Beberapa hari kemudian Nabi muncul untuk ketiga ka
linya dan kembali menanyakan sejauh mana perintahnya telah
diikuti. Namun semuanya merasa senang ketika beliau berka;
ta: "Saya tidak menyuruh anda untuk menghentikan argumen-
argumen rasional, tetapi-untuk mendukung Sunnah", Atas da-
sar konsep ini kemudia al-Asy'ari menyusun posisi teologi¥
nya yang baru yang dapat digambarkan sebagai pendukung
wahyu dengan menggunakan akal. Sudah barang tentu ini ber-

arti meletakkan akal di bawah wahyu.24

Ahmad Mahmud Subhi berpendapat bahwa al-Asy'ari me-'
rasakan syak (keraguan) karena ia selain penganut Mu'tazi-
lah juga pengikut mazhab Syafi'i; Syafi'i sendiri mempu-
nyai paham teologi yang berlainan dengan paham-paham Mu'-
tagilah; Syafi'i misalnya menganut paham bahwa al-Quran
adalah kalamullah yang tidak diciptakan dan bahwa Tuhan
dapat dilihat nanti di akhirat, Hammudah Ghurabah berpen-
bahwa ajaran-ajaran yang diperoleh al-Asy'ari dari Jubba'i
menimbulkan persoalan-persoalan yang tidak mendapat penye-
lesaian yang memuaskan. Mac Donald mengira bahwa  mungkin

yang membawa al-Asy‘'ari kepada perobahan mazhab itu adalah

M1pid,, p. 101-102
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darah Arab padang-pasir yang mengalir dalam tubuhnya, yak-

ni darah yang menghendaki sikap tradisional dan fatalis - |
tis. Spitta beranggapan bahwa Asy'ari, setelah mempelajari
Hadits, melihat perbedaan ysng terdapat antara paham Mu'-
tazilah dengan "spirit Islam"; yang dimaksud dengan "spi -
rit Islam" oleh Spitta, kelihatannya adalah spirit Islam

yang seperti digambarkan oleh Hadits.1?

Adapun W, Montgomery Watt berpandangan bahwa seba-
gal seorang murid(al-asy'ari) yang dihormati, ia sering
diserahi untuk bertindak sebagai guru, dan disebut bahwa
kemungkinan ia dapat menjadi pengganti al-Jubba'i, Dipihak
‘lain al-Jubba'i mempunyai seorang putra yang cerdas berna-
ma Abu Hasyim, yang kenyataannya akhirnya menggantikan pe-
ranan ayahnya, Mungkin persaingan antara orang ini dengan
al-Asy'ari merupakan salah satu faktor yang ikut menentu-~
kan mengapa ia keluar dari Mu'tazilah pada sekitar tahun
912, tidak lama sebelum sang guru meninggal dunia pada ta-

hun 915.16

Demikianlah kita telah melihat berbagai interpreta-
si dalam rangka menjawab teka-teki tentang apa sebenarnya
yang melatarbelakangi timbulnya'keraguan dalam diri al-

Asy'ari untuk membuat sekte sendiri serta tidak mau meng-

16Harun Nasution, Op. Cit., p. 67

®y. Montgomery Watt, Op. Cit., p. 99
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akui (menerima) kebenaran paham Mu'tazilah yang sudah cu-
kup lama ia anut dan keraguan itu disusul dengan penolakan
terhadap paham .tersebut. Sangat mungkin bahwa masing-ma-
sing dari sejumlah alternatif penyebab syak dan berobahnya
Adsy'ari seperti tersebut di atas, memang punya saham bagi
syak dan perobahan tersebut, Sangat mungkin pula bahwa
faktor situasi zaman itu ikut memberi saham bagi perobahan

itu.

Situasi zaman, di masa hidupnya. Setelah khalifah
Mutawakkil pada tahun 234 H membatalkan status Mu'tazilah
sebagal mazhab negara, Mu'tagilah mengalami kemunduran dan
mengalami tekanan dari ulama-ulama ahlu Sunnah dan juga
dari pihak penguasa. Dengan lemah dan tersingkirkannya pa-
ham (aliran) Mu'tazilah, sebenarnya dunia Islam kehilangan
satu teologi yang sudah sistematis dan belum ada teologi
Islam lainnya sebagai pengganti Mu'tazilah. Sangat mungkin
bahwa al-dsy'ari mrlihst adanya-banaya bagi umat Islam bi-
la mereka tidak memiliki teologi yang teratur seperti yang
telah disusun oleh kaum Mu'tazilah; setelah melihat bahwa
aliran Mu'tazilah tidak dapat diterima oleh umumnya umat
Islam, maka al-Asy'ari meninggalkan aliran itu dan menyu-
sun teologi baru yang sesuai dengan paham uﬁumhya unat Is-

lam, yang kuat berpegang pada Hadits Nabi.

Tidak seperti aliran Mu'tazilah yang pemikiran teo-
loginya hanya terikat pada al-Qur'an dan Hadist Mutawatir
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(Hadits yang pasti berasal dari rabi), aliran yang aicipta
al-Asy'ari selain terikat pada al-Qur'an dan Hadits Mutae-
watir, juga terikat pada hadits Masyhur dan Hadite sahad,
LUleh sebab itu mudah dipahami mengapa kelompok yang dibi-
kin al-4sy'ari menamakan dirinya dengan ahl al-bunnah wal
Jama'ah (kaum pemegang sunnah dan kaum mayoritas umat) me=-
mang mayoritas umat berpegang kepada Hadits/ Sunnah  &had
dan Masyhur, sedangkan mereka yang hanyda berpegang kepada
Sunnah Mutawatir di samping al-Qur'an, adalah merupakan go
longan minoritas; mudah pula dipahami mengapa kaum Mu'ta-
zilah tidak dipandang sebagai ahl al-Sunnah; sebdb mereka.
pada dasarnya hanyalah terikat pada sunnah yang pasti Dbe-
nar (Mutawatir) dari Nabi Muhdmmad SaW,. tentu sangat sedi-
kit sekali berpegang pada hadits/Sunnah, dan secara  umum
mereka dianggap sebagai bukan pemegang sunnah (bukan  ahl
al-Sunnah sebagaimana kelompok al-asy'ari).

Sesudah peristiwa itu, al-asy'ari meletakkan Q=
sar-dasar bagi suatu mazhadb baru, yang dikenal dengan nd-
ma Asy'arisme (aliran Asy‘'ariyah). Al-asy'ari adalah  ke-
turunan Abu Musa al-asy‘'ari, seorang sahabat Nabi yang
termasyhur, Semula ia adalah penganut Mu'tazilah yang gi-
gih, sebagai murid &bu 4li Muhammad bin Abd al-Wahhadb al-
Jubba'i, seorang Mu'tazilah sejati. Perumusan aogma al-
Asy'ari pada intinya meyuguhkan suatu usaha untuk membu=-

at sintesa antara pandangan ortodoks yang waktu itu belum
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dirumuskan, dengan pandangan Mu'tazilah. Tetapi perumusan
yang aktual ini jelas sekali menunjukkan sifat suatu reak-
si ortodoksi terhadap doktrin Mu'tazilah, suatu reaksi di-
mana al-Asy'ari tak bisa menghindarinya. Karenanya, hasil
bersih daripadanya adalah setengah sintesa dan setengahnya

lagi reaksi.

teletakan dasar-dasar bagi suatu sekte baru, yang
dilakukan oleh al-asy'ari, menurut C.A. Qadir harus berju-
ang di dua medan: ' di satu pihak ia harus melawan paham
Mu'tazilah yang mengakui keunggulan akal atas iman, dan
mengukur (menimbang) semua pernyataan, kepercayaan dan
dogma agama dengan neraca akal; di lain pihak, melawan pa-
ra ulama yang kaku dan konservatif, yang tidak memperbo-
lehkan penggunaan akal dalam soal-soal agama dan memahami ;
interpretasi ayat-ayat al-Qur'an menurut bunyi nashnya se-
mata-mata, Dengan demikian, dalam menempuh jalan tengah,
al-Asy'ari harus menghadapi dua kekuatan yang hebat; kaum
ultraliberal seperti Mu'tazilah, yang hanya menggunakan a-
kal, dan kaum tradisionalis yang tidak mau menggunakan
akal, Tugas yang sungguh berat, tapi al-aAsy‘'ari sebagai to
koh utama berhasil merintis jalan, dan dalam perjuanan itu
ia tidak hanya membela dogma-dogma agama dengan gigih, te-

tapi juga menghilangkan dari pikiran massa kesangsian dan

7., Qadir, Op. Cit., p. 66-67
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kekeliruan yang telah ditimbulkan oleh argumen-argumen da-
ri Mu'tagilah, Akan tetapi, harus diakui bahwa di samping
hasil positif yang dicapai Asy'arisme juga ada hasil-hasil
negatifnya yang akan dibahas secara lebih mendalam dalam
bab-bab berikut, yang dibicarakan bagaimana al-Asy'ari te-
lah melonggarkan kendali ortodoksi dan menutup jalan bagi

pemikiran yang terang dan logis.

Akan tetapi, tujuan Asy'ari bukan hendak memasang
rintangan dalam pemikiran, melainkan meratakan jalan bagi
agama; dan jika, di tangan sementara pendukungnya, gerakan
itu menghasilkan pengutukan terhadap penalaran dan, bersa-
maan dengan itu, terdapat kemampuan berpikir rasional, ke-
salahannya tidak terletak pada Asy'ari. la telah menulis
sebuah risalah kecil, "Risalah fi Istihsan al-Khaud fi al-
Kalam", di situ ia menonjolkan arti penting penalaran, dan
menekankan soal meditasi dan refleksi, Ia membenarkan pe-
makaian akal dengan tiga alasan: Pertama, Nabi tidak me-
larang penggunaan akal dalam soél-soal agama, bahkan al-
Qur'an mengajak manusia berpikir dan merenung; kedua, wa-
laupun Nabi tidak membahas secara eksplisit masalah-masa -
lah mengenai tubuh jasmani, gerak, keadaan diam, atom dan
sebagainya, namun prinsip-prinsip yang dapat dijadikan da-
sar bagi pembahasan seperti itu terdapat dalam al-Quran
dan sunnah; ketiga, Nabi bukannya tidak mengetahui masalah
itu, akan tetapi karena kesempatan untuk itu tidak ada dan

tidak disinggung. Al-Asy'ari mengatakan bahwa Nabi telah
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membahas semua masalah yang dikemukakan oleh para sahabat
dan orang-orang kafir di masa hidupnya, dan beberapa di
antara masalah-masalah itu jelas sekali menyangkut metafi-
sika: umpamanya masalah-masalah yang menyangkut penciptaan
dunia, takdir dan hakikat ruh manusia, ganjaran dan hukum-
an di akhirat, dan sebagainya. Oleh sebab itu seandainya
masalah-masalah seperti itu yang disebutkan oleh para fil-
suf memang ada dan diajukan kepada ﬂabi, maka ia tidak ra-

gu-ragu membahasnya,

Muhammad Abduh memberikan uraian panjang berkenaan
dengan corak pemikiran Asy'ariyah, beliau menjelaskan:1a'
Lengan timbulnya kata sepakat antara kaum Salaf dengan go-
longan-golongan yang sehaluan dengan mereka untuk bersama-
sama menentang kaum zindiq dan kelompok-kelompok yang se-
haluan dengannya, maka memuncak. pulalah perselisihan di
antara mereka, Hari-hari kemenangan silih berganti berada
dikedua pihak, +etapi, demikian hebatnya pertengkaran di
antara mereka, hal itu tidaklah menjadi halangan bagi ma-
sing-masing untuk memperdalam ilmu, Keadaan itu berlang-
sung hingga muncul Syekh Abu Hasan Al-Asy'ari, pada awal
kurun keempat. Beliau berjalan ditengah, yakni antara ke-
yakinan kaum Salaf dan keyakinan orang yang menentang me-

reka (suatu sintesa). Ia menetapkan pokok kepercayaan me-

18Muhammad Abduh, Risalah Tauhjd, terj. Firdaus A.N.,
Bulan Bintang, Jakarta, 1979, p. 50-52
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nurut pokok-pokok yang sesuai dengan akal, Tetapi kaum Sa-
laf meragukan kebenaran pendirian beliau itu dan banyak
di antaranya yang menyerang akidahnya yang demikian itu,
sehingga pengikut-pengikut mazhab hanbali, - mengkafirkan
pendirian itu dan menghalalkén darah orang yang menganut-
nya. Sebaliknya, kemudian beliau dibela oleh suatu jama'ah
ulama-ulama terkemuka di antaranya seperti: Abu Bakar al-

Bagillany, Imam Haramain, Imam &l as Farani dan lainnya.

van pendirian beliau ini mereka namakan dengan Maz-
hab ahli Sunnah wal Jama'ah, Akhirnya lenyaplah dari ha-
dapan ulama-ulama terkemuka tadi dua macam unsur kekuat-
an yang besar: Pertama, kekuatan dari pihak  ordng-orang,
yang berpegang teguh kepada lahir (letterljk) ayat dan ha-
dits; Kedua, kekuatan dari pihak orang-orang yaug gemar
kepada dugaan-dugaan (hipotesis) fikiran., bua abad kemudi-
an, kedua macam golongan itu sudah tidak ada lagi, kecuali
beberapa kelompok kecil yang terdapat di daerah pinggir
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